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Abstrak
Novia Santi, Ni kadek. 2016. “Peningkatan Hasil Belajar Tari Puspawresti Melalui
Pemanfaatan Media Audio Visual pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Tamanbali, Bangli Tahun
2015/2016”. Skripsi, Pendidikan Sendratasik, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut seni
Indonesia Denpasar.

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) memiliki sifat multilingual,
multidimensional, dan multikultural. Multilingual bermakna mengekspresikan diri secara
kreatif dengan berbagai cara dan media. Sementara secara multidimensi pembelajaran SBK
mengembang-kan kemampuan dalam pengamatan, pengetahuan, pemahaman, analisis, dan
penilaian. Sedangkan secara multikultural pembelajaran SBK mengembangkan kesadaran
dan kemampuan berapresiasi terhadap keragaman budaya daerah sendiri, budaya nusantara
maupun budaya mancanegara. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar tari
Puspawresti melalui pemanfaatan media audio visual pada siswa kelas V SD N 3 Tamanbali
Bangli, guru seni budaya menginginkan metode pembelajaran yang menarik dan
digunakannya media audio visual dalam pembelajaran, untuk menimbulkan keaktifan pada
peserta didik agar hasil belajar tari dapat meningkat. Pemilihan tari puspawresti dalam
penelitian ini dikarenakan tari puspawresti memiliki gerak dasar tari yang mudah dipelajari
bagi peserta didik yang baru pertama kali mempelajari tari.

Teori yang digunakan adalah teori penelitian tindakan kelas PTK, dimana fokus dalam
penelitian ini adalah memperbaiki pembelajaran di dalam kelas agar tidak menimbulkan rasa
bosan pada peserta didik melainkan rasa bersemangat dan menstimulus peserta didik agar
lebih aktif di setiap pembelajaran yang sedang berlangsung agar peningkatan hasil belajar
pada peserta didik meningkat setelah digunakannya metode PTK.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada akhir Pebruari sampai dengan akhir
bulan April 2016 . Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri 3 Tamanbali Bangli,
yang berjumlah 27 siswa.metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data digunakan deskripsi hasil pelaksanaan
pembelajaran dan tanggapan siswa.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus atau 2 putaran, pada siklus I dilakukan dalam lima
kali pertemuan dan siklus Il dilakukan dalam tiga kali pertemuan, setiap siklus dilaksanakan
melalui empat tahapan yaitu perencanaan, implementasi tindakan, observasi, refleksi dan
evaluasi. Hasil penelitian ini menunjukkan ada peningkatan nilai dari rata-rata 65,66 terjadi
peningkatan pada siklus I menjadi rata-rata 73,62 dan rata-rata 80,81 pada siklus Il. Dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Tari Puspawresti melalui pemanfaatan
media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa terbukti dengan adanya
peningkatan nilai siswa yang telah mencapai batas KKM yaitu 75.

Kata kunci : Hasil belajar tari puspawresti, media audio visual



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Muatan seni budaya dan keterampilan (SBK), tidak hanya terdapat dalam satu mata
pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan sebagaimana yang
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Di dalam mata pelajaran SBK aspek budaya tidak dibahas secara
tersendiri tetapi terintegrasi seni. Oleh karena itu, mata pelajaran seni budaya dan keterampilan
pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Pendidikan SBK memiliki
sifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. Multilingual bermakna pengembangan
kemampuan mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media. Sementara
secara multidimensi pembelajaran SBK mengembang-kan kemampuan dalam pengamatan,
pengetahuan, pemahaman, analisis, dan penilaian. Sedangkan secara multikultural pembelajaran
SBK mengembangkan kesadaran dan kemampuan berapresiasi terhadap keragaman budaya
daerah sendiri, budaya nusantara maupun budaya mancanegara.

Pendidikan seni memberikan peserta didik kesempatan berharga untuk mengalami dan
membangun pengetahuan dan keterampilan dalam ekspresi diri, imajinasi, kreatif, dan
memecahkan masalah bersama, komunikasi, penciptaan makna bersama dan penghargaan
terhadap diri sendiri dan orang lain.

Pada umumnya dalam pembelajaran SBK, peserta didiik SD mengalami kesulitan
dalam menerima penyampaian pengetahuan dan keterampilan. Termasuk aspek seni tari,
materi gerak tari pada kelas V semester |I. Penyampaian materi gerak tari cenderung
menggunakan metode pembelajaran yang kurang mengaktifkan peserta didik dan lebih
berpusat terhadap guru. Dalam pembelajaran, peserta didik hanya mendengar, melihat dan
menghafalkan gerak yang dicontohkan oleh guru.

Akibatnya peserta didik pasif dan sulit untuk menumbuhkan kesadaran terhadap nilai
seni budaya (apresiasi) serta pengungkapan suatu gerak (ekspresi). Sementara peserta didik
lebih termotivasi dan bersemangat bila aktif dalam sebuah proses. Penyajian materi yang baik
dan menarik oleh guru sesuai pendapat Laban (1976) dalam Jazuli (2010:132), bahwa
pembelajaran tari di sekolah umum harus lebih menekankan pada pembelajaran tari yang

mampu menyumbangkan kepada perkembangan kepribadian siswa. Setiap peserta didik



memiliki dorongan alamiah untuk menampilkan gerakan-gerakan seperti ‘tarian’ dan secara
tidak disadari bahwa gerakan-gerakan ‘tarian’ merupakan cara yang baik untuk
memperkenalkan tari sejak dini pada diri siswa.

Pembelajaran seni tari pada peserta didik kelas VV di SD Negeri 3 Tamanbali Bangli
belum mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan. Peserta didik beranggapan bahwa
seni tari adalah mata pelajaran yang sulit dan tidak penting, sehingga timbul keengganan dalam
mengikuti pembelajaran seni tari. Ada beberapa peserta didik yang sering tidak masuk sekolah
atau tidak mengikuti pembelajaran, walaupun mengikuti pembelajaran karena terpaksa, dan
takut, sehingga mereka tidak berani bertanya meskipun mereka belum memahami apa yang di
jelaskan oleh gurunya . Hal tersebut menjadi kendala untuk mencapai hasil yang diharapkan
guru dalam pembelajaran seni tari.

Namun kenyataannya pembelajaran seni tari masih kurang diminati peserta didik di SD
Negeri 3 Tamanbali Bangli misalnya, belum semua mampu mengikuti dan melaksanakannya
dengan baik karena peserta didik kurang berminat dan kurang motivasi. Dari hasil ulangan
akhir semester gasal tahun 2014/2015, peserta didik yang nilainya mencapai batas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 66,66% dengan nilai rata-rata 65 dari batas KKM 75. Dengan
demikian, nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran Seni Budaya (Seni Tari) masih di bawah
KKM.

Dari kenyataan tersebut guru seni budaya ingin meningkatkan hasil belajar tari melalui
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik agar peserta didik termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran seni tari, sehingga hasil belajarnya meningkat. Salah satu pemikiran ke arah hal
itu adalah dengan pemanfaatan media pembelajaran audio visual agar pembelajaran tidak
membosankan dan lebih variatif. Hal itu bertujuan agar peserta didik dapat melihat secara
langsung gerakan tari yang benar dan seharusnya, sekaligus peserta didik dapat mengenal

bentuk iringan tari melalui pendengarannya.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemanfaatan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar tari
Puspawresti pada siswa kelas V SD N 3 Tamanbali bangli?
2. Bagaimana hasil belajar Tari Puspawresti siswa kelas VV SD N 3 Tamanbali bangli melalui

pemanfaatan media audio visual?



Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan media audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar tari Puspawresti pada siswa kelas VV SD N 3 Tamanbali Bangli.
2. Untuk meningkatkatkan hasil belajar siswa kelas V SD N 3 Tamanbali Bangli pada

pembelajaran tari Puspawresti melalui pemanfaatan media audio visual.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Tindakan pembelajaran dengan
pemanfaatan media audio visual sebagai upaya peningkatan hasil belajar tari Puspawresti ini
meliputi sejumlah yang direncanakan sebanyak 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri atas
tahapan: (1) perencanaan, (2) implementasi tindakan, (3) observasi, (4) evaluasi dan refleksi.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SD Negeri 3 Tamanbali Bangli, sedangkan
sampel penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri 3 Tamanbali Bangli, kelas V semester
genap, berjumlah 27 peserta didik, yang terdiri atas 16 peserta didik perempuan dan 11 peserta
didik laki-laki. Adapun instrumen yang digunakan selama penelitian berlangsung yaitu CD tari
Puspawresti, Tape Recorder, Kamera, Laptop, LCD. Instrumen lain digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa adalah lembar penilaian, lembar observasi, angket, catatan lapangan, dan
wawancara. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode observasi, metode
tes, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang lebih jelas dalam penyusunan penelitian.
Adapun sumber data dan jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan
data sekunder, jenis data yang didapatkan dari penelitian ini adalah jenis data kuantitatif dan
jenis data kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik, data kualitatif berupa
deskripsi hasil observasi dan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan tanggapan
peserta didik pada penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3
Tamanbali, dari awal sampai akhir pembelajaran keseluruhan selesai, beserta hasil yang telah
diperoleh setelah pembelajaran berlangsung. Untuk mendapatkan validitas (ketepatan) data
dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi (keabsahaan data), yaitu validasi

(dokumentasi) dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Untuk memperoleh



data yang valid (sah) dalam penelitian ini .Dalam penelitian ini indikator keberhasilan tindakan

yang ditetapkan yaitu

1. Meningkatnya hasil belajar peserta didik yang ditandai dengan peningkatan hasil prestasi
belajar peserta didik rata-rata minimal mencapai batas KKM ( Kriteria Ketuntasan
Minimal)

2. Meningkatnya hasil belajar peserta didik ditandai dengan meningkatnya keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran yang ditunjukkan melalui antusias siswadalam mengikuti
pembelajaran, frekuensi bertanya dan mengemukakan pendapat, tanggungjawab, dan

bekerjasama.

Hasil Dan Pembhasan

MNegerid Tamanbali Eangli

NO MNAMA NILAI PEA LP KE
TINDAKAN T.
1 Sang Avu Pt Advani Angsarani 63 P T
2 D AwuAnggi Pumamisward g3 P T
3 Eomang Ari Pusparini el 13 TT
4 Mi Pt. Diah Cantika Oktaviani &7 P T
5 Dy AvuAn Advani ] P T
& Ida Bagns DeiMuztaha 38 L TT
7 SangAyuhlade Dodyvani T0 P TT
g IDw Enk Suvasa 683 | TT
E 1D Gede Jovan Anstara 60 L TT
10 I PutnMiia Praditaswar o] P TT
11 Ida Avu Sr Indra Santg o] P T
12 Ida EgMNvoman S$waguna Dharma i L TT
13 Putu Vina Damawvanti 83 P T
14 I D Ay Indah Apriliana San i} P T
15 Ida EgNvomanPumama Gir B0 L T
16 M1 Lah Ida Marsvarn 73 P T
17 I D Agung Bimantorg 63 L T
18 Mi WWawan Ira Dapnaswar 83 P TT
1z Ida Bz Wirs Kusinmajasa 60 L TT
0 Eetut Daria MMartini 63 F T
21 I D Avu MWMd Widva Busmawan 7 F T
22 Kadek Krizna Pramana &3 L TT
23 Ida EgKrizna Pramawoga B3 L T
24 1 Dw Gd Endra Wahvudy 63 L T
25 IDw Made Yadi Surdawsan a3 L T
26 M1 Mengah Denu Ardianti k] P TT
27 D Asu Ari Adnyani iE] F TT
Fatz-ratz 63,66
Tuntzs 933339
Tidsk Tuntzs 18 (66.66 %)




Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Nilai Seni Tari Pra Tindakan Penelitian

No | Sker Tumlah Siswa Presentase

1 30-39 1 3.70%

2 [60—69 17 62.96%

3 |[70-79 7 25.92%

4 [80-2990 2 740%

5 [90-100 0 0%
Tumlsh 27 100%

Berdasarkan tabel diatas perolehan nilai peserta didik dikelompokkan
menjadi empat kelompok rentang nilai. Peserta didik yang memperoleh nilai
antara 50 sampai dengan 59 sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 3,70%. Peserta
didik yang memperoleh nilai antara 60 sampai dengan 69 sebanyak 17 peserta
didik atau sebesar 62.96%. Peserta didik yang memperoleh nilai antara 70 sampai
dengan 79 sebanyak 7 atau sebesar 25.92%. peserta didik yang memperoleh nilai
antara 80sampai dengan 89 sebanyak 2 peserta didik atau sebesar 7.40%. Dari
hasil nilai pra tindakan penelitian pembelajaran seni tari sudah terlaksana tetapi
belum tuntas sebanyak 66.66 %, sehingga perlu diadakan beberapa siklus tindakan
untuk mencapai peningkatan hasil beajar siswa kelas V SD Negeri 3 Tamanbali,

Bangli.



Hasil Akhir Kondisi Awal Siklus I ﬁildy; T },Jlsu. Tari Puspawrest
Menggunakan Mediaudio visual kelas V5D Negeri3 Tamanbalu Bangli

NO Kondisi Awal | Siklus IT Siklus 1T LF
1 E5 80 80 P
2 E5 IE] a0 P
3 B0 80 80 P
4 67 80 a0 P
5 75 80 86 P
E 56 IE] 80 L
7 70 IE] 80 P
] E5 IE] IE] L
E] B0 IE] 80 L
10 E5 IE] 80 L
11 B5 80 23 P
12 E5 IE] IE] L
13 ES 23 a3 P
14 E5 80 ] P
15 B0 73 73 L
i 75 86 80 P
17 ES 73 73 L
1B 85 86 83 I3
15 B0 73 73 L
20 E5 80 80 P
21 70 80 30 P
22 75 80 IE] L
23 E5 IE] IE] L
24 BB IE] 80 L
25 E5 IE] 83 L
26 75 80 ] P
27 13 &3 86 P

Hatz-ratz 63,66 13,62 5081 e
Tuntaz ©(33.33%) [ 18(3023%) | 20074.07%)
Tidek Tuntzs | 18 (86.86 %) [ 11(2074%) [ TL02352%)

Pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar tari
Puspawresti telah dilakukan selama dua putaran atau dua siklus. Pemanfaatan media audio
visual diterapkan pada penelitian ini karena media audio visual mempunyai beberapa
keunggulan diantaranya adalah dapat menyajikan materi gerak tari secara utuh sehingga
materi dapat ditangkap dengan indera pendengaran maupun penglihatan. Dengan demikian
peserta didik dapat menangkap materi secara langsung dari melihat tarian yang sudah jadi.
Hal ini memungkinkan peserta didik merasa tertarik dan dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.

Pada saat penyampaian materi yang bertujuan membantu peserta didik menemukan
materi belajar yang baru dilakukan dengan cara yang menarik, menyenangkan, relevan dan
melibatkan seluruh indera. Peneliti dan guru berusaha agar dapat meningkatkan hasil belajar



speserta didik, menumbuhkan rasa ingin tau dan memanfaatkan benda—benda yang dapat
merangsang terjadinya pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan : (1) pemanfaatan media
pembelajaran (audio visual), (2) presentasi interaktif yang melibatkan otak dan seluruh
tubuh, (3) menemukan dan memecahkan masalah. Pelatihan merupakan tahap penting dalam
proses pembelajaran tarikarena pada tahap ini adalah inti pembelajaran tari yang
sebenarnya. Setelah siswa mendapatkan pengalaman dari melihat gerak tari peserta didik
diminta untuk mencoba mempraktekkan dan selalu mengulang apa yang telah dipelajari. Hal
ini dapat di lakukan melalui berlatih baik secara berpasangan maupun berkelompok. Mereka
belajar dan berlatih memecahkan masalah. Pada tahap ini proses pembelajaran dapat dipadu
dengan penerapan metode pembelajaran yang relevan dan menyenangkan sesuai materi dan
kemampuan peserta didiki.

Penerapan metode belajar yang cocok dapat membantu menumbuhkan hasil belajarnya
jadi meningkat. Hasil pembelajaran tari pada peserta ddik relatif rendah. Mereka kurang
antusias dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran tari dengan alasan tidak
biasa menari, belum pernah menari, tidak ada bakat menari, dan menganggap tari itu tidak
penting. Oleh karena tari merupakan bagian dari mata pelajaran SBK yang termasuk didalam
muatan kurikulum pokok maka proses pembelajaran wajib dilaksanakan dan diikuti oleh
semua peserta didik. Membiasakan peserta didik untuk berlatih tari dengan menggunakan
pakaian praktek ternyata tidak mudah. Selalu ada peserta didik yang masih memakai seragam
sekolah pada saat mengikuti pembelajaran tari dengan berbagai macam alasan. Hal ini justru
akan menghambat gerak peserta didik itu sendiri sehingga tidak dapat melakukan gerak
secara maksimal sesuai ketentuannya.

Pada saat presentasi hasil belajar peneliti meminta semua peserta didik agar memakai
kaos praktek untuk keperluan pengambilan gambar, tetapi masihada peserta didik yang tidak
membawa sehingga harus bergantian pada saat pengambilan gambar. Dari temuan dan
kesulitan tersebut diatasi dengan cara :

a. Untuk meningkatkan hasil belajar, secara terus menerus peserta didik dimotivasi dan
diberikan pengertian akan fungsi dan posisi mata pelajaran seni tari diantara mata
pelajaran yang lain.

b. Peserta didik yang mempunyai kemampuan menari yang bagus diikut sertakan pada acara-

acara pentas di sekolah maupun lomba tari antar sekolah.



c. Untuk membuat pembelajaran lebih menarik diberikan ilustrasi melalui tayangan dengan
pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai.

d. Untuk mengatasi kebosanan peserta didik dalam pembelajaran perlu adanya variasi dalam
penerapan metode pembelajaran.

Simpulan
Pada bab ini akan diuraikan mengenai simpulan dan saran yang sesuai dengan penelitian
mengenai Peningkatan Hasil Belajar Tari Puspawresti Melalui Pemanfaatan Media Audio
Visual pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Tamanbali, Bangli Tahun 2015/2016. Penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan minat belajar tari peserta didik SD Negeri 3 Tamanbali
Bangli, melalui pemanfaatan media audio visual yang mengakomodir materi pembelajaran tari
dapat meningkatkan hasil belajar. Pemanfatan media audio visual terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dan peningkatan hasil nilai seni tari Puspawresti
dari rata-rata 65,66 menjadi 73,62 pada siklus | dan meningkat menjadi rata-rata 80,81 pada
siklus Il. Peningkatan hasil juga terlihat dari keaktifan peserta didik dalam pembelajaran yang
tampak dari aspek semangat belajar, frekuensi mengemukakan ide atau pendapat, dan kerjasama
secara kelompok. Melalui kerja kelompok peserta didik dapat belajar lebih mendalam dan dapat
meningkatkan rasa saling menghargai saling toleransi, tenggang rasa dan bekerjasama.
Pengalaman dan ketrampilan yang mereka dapatkan kelak dikemudian hari akan mewarnai jalan
hidup mereka. Keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai dengan :
a. Meningkatnya hasil belajar peserta didik di tandai dengan meningkatnya hasil belajar
yang juga semakin meningkat mencapai batas KKM.
b. Meningkatnya semangat dalam belajar tari terlihat peserta didik dapat mengembangkan
materi dan memadukannya sehingga dapat ditampilkan pada tahap penampilan hasil.
c. Meningkatkan rasa percaya diri, peserta didik berani mempresentasikan hasil belajarnya.
d. Adanya rasa toleransi dan saling bekerja sama diantara peserta didik dalam penampilan
hasil belajar.
Saran
1. Peserta didik disarankan untuk sering berlatih di luar jam pelajaran dengan bantuan media

audio visual agar peserta didik dapat lebih mudah dan lebih cepat menyerap ilmu



pengetahuan atau skill yang dibutuhkan agar nantinya kemampuan tersebut bermanfaat
untuk peseta didik itu sendiri.

Penerapan media audio visual telah terbukti dapat meningkatkan hasil pembelajaran dalam
tari Puspawresti oleh peserta didik kelas V SD Negeri 3 Tamanbali Bangli tahun pelajaran
2015/2016.. oleh karena itu, disarankan kepada pendidik seni tari SD Negeri 3 Tmanbali
Bangli, hendaknya dapat menerapkan media pembelajaran ini dalam upaya peningkatan
hasil belajar seni tari Puspawresti di sekolah untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam pembelajaran tari.
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